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Abstract 
The purpose of this study is to improve the results of learning Civics material to know the form 
of joint decisions through the problem based learning model in grade V SDN 03 kalisoro. 
Research subjects are researchers as students of class V second semester SDN 03 Kalisoro 
academic year 2021/2022 a number of 18. In the preliminary test before the class 72,72 cycle 
average with the percentage of 22,25% or 4 children experienced Increase in cycle I, with grade 
average 76,72 and percentage of mastery 66,67%. In cycle II, 3 children experienced an 
increase with grade average of 79,94 percentage 83,33% or 15 students have succeeded in 
reaching KKM. From the data indicate that student's learning result have an increase equal to 
16,67%. Thus it was concluded that the problem-based learning model could improve the 
learning outcomes in Class V SDN 03 Kalisoro. 
Keywords: Problem-based learning method, Civics Learning Outcomes 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar PKn materi mengenal bentuk 
keputusan bersama melalui model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas V 
SDN 03 kalisoro. Subjek penelitian adalah siswa kelas V semester II SDN 03 Kalisoro tahun 
ajaran 2021/2022 sejumlah 18. Pada tes awal sebelum siklus rata-rata kelas 72,72 dengan 
persentase 22,25% atau 4 anak mengalami peningkatan pada siklus I, dengan rata-rata kelas 
76,72 dan persentase ketuntasan 66,67%. Pada siklus II, 3 anak mengalami peningkatan 
dengan rata-rata kelas 79,94 persentase 83,33% atau 15 siswa telah berhasil mencapai KKM. 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 
16,67%. Dengan demikian disimpulkan bahwa model problem based learning dapat 
meningkatkan hasil belajar PKn di Kelas V SDN 03 Kalisoro. 
Kata kunci: Metode Problem based learning, Hasil Belajar PKn 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas V SDN 03 Kalisoro, PKn kurang 

diminati siswa karena PKn dianggap sebagai mata pelajaran hafalan yang 
membosankan. Adapun masalah Pembelajaran PKn di kelas V SDN 03 Kalisoro 
adalah sebagai berikut : 1)Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa 
menjadi pasif dalam kegiatan pembelajaran.; 2)Kurang optimalnya hasil belajar PKn 
siswa kelas V SDN 03 Kalisoro; 3)Siswa merasa bosan dan kurang antusias mengikuti 
pembelajaran PKn; 4)Komunikasi guru dan siswa dalam pembelajaran berlangsung 
satu arah yaitu didominasi oleh guru; 5)Guru kurang kreatif dalam mengajar PKn, 
khususnya dalam penggunaan metode pembelajaran. Rata-rata hasil ujian pra siklus 
dari 18  siswa SDN 03 Kalisoro yaitu 72,72. Dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
75, masih terdapat 10 siswa yang dinyatakan belum tuntas. Peneliti menyimpulkan hal 
tersebut disebabkan karena pembelajaran PKn di kelas V SDN 03 Kalisoro 
menggunakan metode ceramah. Dimana dalam pembelajaran guru menyampaikan 
materi secara lisan, siswa mendengarkan dan mencatatnya di buku tulis lalu 
dihafalkan. Pembelajaran masih berpusat pada guru dan komunikasi guru dan siswa 
berlangsung satu arah yaitu didominasi oleh guru sehingga keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran rendah. Siswa menjadi tidak aktif dan cenderung merasa bosan dan 
kurang antusias.  

Metode pembelajaran yang dapat di- terapkan dalam pembelajaran PKn SD, 
misalnya metode Problem Solving, Contextual Teaching and  Learning  (CTL),  
Problem  Based  Learning (PBL), Cooperative Learning, Inquiry, serta masih banyak 
metode atau model-model pembelajaran lainnya. Penggunaan metode pem- belajaran 
yang bervariasi pada mata pelajaran PKn dapat dilakukan agar proses pembelajaran 
lebih menarik dan bermakna sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
baik. 

Berangkat dari masalah-masalah yang ditemukan peneliti selama proses 
pembelajaran berlangsung, peneliti ingin menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SDN 03 Kalisoro pada mata pelajaran PKn. Sesuai dengan permasalahan 
pada proses pembelajaran PKn pada kelas V SDN 03 Kalisoro, peneliti mengusulkan 
untuk melakukan penelitian tindakan kelas kolaborasi bersama guru kelas, tentang 
penerapan Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PKn kelas V, di SDN 03 Kalisoro, yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 03 Kalisoro. 

 
METODE 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SDN 03 Kalisoro Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar, pada semester genap tahun pelajaran 
2021/2022, dimulai dari bulan Januari sampai dengan Maret  2017.  dengan subyek 
penelitian yaitu peneliti sebagai guru mapel PKn, berkolaborator dengan teman 
sejawat dan siswa kelas V semester II SDN 03 Kalisoro tahun ajaran 2021/2022 
sejumlah 18.   

Sebagai penyelesaian masalah, peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas, 
dilaksanakan dalam beberapa siklus, masing-masing meliputi: perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi yang berjalan secara berkelanjutan.  

Data yang diperoleh pada lembar observasi dianalisis, kemudian dilakukan 
refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dan guru kelas yang 
bersangkutan. Diskusi tersebut bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah 
dilakukan yaitu dengan cara melakukan penilaian terhadap proses yang terjadi, 
masalah yang muncul, dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. 
Setelah itu mencari jalan keluar terhadap masalah-masalah yang mungkin timbul untuk 
membuat rencana perbaikan pada siklus. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kondisi Awal 

Penelitian tahap akhir uji kompetensi pembelajaran PKn dengan materi 
mengenal bentuk keputusan bersama belum semua peserta didik mencapai 
ketuntasan belajar. Hasil analisis tes pada menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang 
dicapai siswa adalah 80 dan nilai terendah 60 dengan rata-rata kelas 72,72. Dilihat dari 
ketuntasan belajar siswa, maka dari 18 siswa yang sudah berhasil mencapai kriteria 
ketuntasan minimal sebanyak 8 siswa (22,25%) dan jumlah siswa yang belum 
mencapai ketuntasan minimal sebanyak 10 siswa (77,75%). Berdasarkan fakta seperti 
tersebut di atas, maka peneliti bersama teman sejawat mengidentifikasi masalah-
masalah yang terjadi dalam pembelajaran PKn yang telah dilaksanakan. Hasil diskusi 
tersebut terungkap masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya aktifnya peserta didik saat  proses pembelajaran, 
2. Guru tidak menyampaikan tujuan dari materi 
3. Keterbatasan pada media pembelajaran 
4. Materi padat, guru dipacu waktu 
5. Kurangnya variasi dalam proses pembelajaran 
6. Proses pembelajaran berlangsung secara konvensional. 

Hasil refleksi di atas sebagai dasar peneliti sebagai guru untuk menyusun 
rencana perbaikan pembelajaran yang dapat mengatasi masalah dengan tindakan-
tindakan yang tepat. Beberapa tindakan tersebut meliputi peningkatan kualitas proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang menarik, dan 
menyamakan persepsi terhadap suatu konsep atau materi belajar. Membangkitkan 
minat belajar, dan keaktifan peserta didik mengikuti proses pembelajaran, melalui 
penggunaan metode pembelajaran demonstrasi. 

Hal penting dari suatu penelitian adalah akan dikembangkan suatu hal (model, 
pendekatan, alat peraga) yang diharapkan mampu mengatasi masalah pembelajaran 
yang ada. Rencana tindakan di atas berpedoman pada rencana pembelajaran dengan 
langkah-langkah perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan dalam 2 siklus. 
 
Deskripsi Hasil Siklus I 

Proses pembelajaran yang terjadi pada siklus 1 menunjukkan adanya suatu 
perubahan tingkah laku peserta didik saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta 
didik nampak antusias, aktif dan senang dengan penggunaan metode pembelajaran 
“problem based learning”. Setiap peserta didik berusaha memecahkan masalah sesuai 
dengan petunjuk guru. 

Hasil analisis tes pada siklus 2 menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang dicapai 
siswa adalah 95 dan nilai terendah 73 dengan rata-rata kelas 79,94. Dilihat dari 
ketuntasan belajar siswa, maka dari 18 siswa yang sudah berhasil mencapai kriteria 
ketuntasan minimal sebanyak 15 siswa (83,33%) dan jumlah siswa yang belum 
mencapai ketuntasan minimal sebanyak 3 siswa (16,67%). 
Deskripsi Hasil Siklus II 

Proses pembelajaran yang terjadi pada siklus II menunjukkan adanya suatu 
perubahan tingkah laku peserta didik saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta 
didik sudah berpatisipasi aktif dalam pembelajaran melalui metode problem based 
learning dalam kelompok, siswa secara keseluruhan juga sudah aktif dalam kegiatan 
pembelajaran Setiap peserta didik berusaha memecahkan masalah sesuai dengan 
petunjuk guru. 

Hasil analisis tes pada siklus II menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang dicapai 
siswa adalah 95 dan nilai terendah 73 dengan rata-rata kelas 79,94. Dilihat dari 
ketuntasan belajar 15 dari 18 siswa sudah berhasil mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (83,33%). 
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Pembahasan Tiap dan Antar Siklus 
Pembahasan penelitian ini didasarkan pada proses dan hasil pelaksanaan 

tindakan kelas yang dilakukan dalam siklus tindakan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar PKn mengenal bentuk  keputusan 
bersama pada siswa kelas V melalui  penerapan metode problem based learning. Hasil 
belajar meliputi tiga aspek, yaitu; Tindakan, Proses Belajar, dan Hasil Belajar. Ketiga 
aspek tersebut mengalami peningkatan pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode Problem 
based learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn 
mengenal bentuk  keputusan bersama. Hasil dari tindakan yang diperoleh pada 
dasarnya merupakan hasil penelitian yang diperoleh melalui kebenaran secara empirik. 

Data hasil belajar peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajarnya, yaitu 
dari kondisi awal  dari rata-rata hasil belajar 72,72 meningkat menjadi 76,72 pada 
siklus I, dan rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 79,94 pada siklus II. Ketuntasan 
belajar siswa pada kondisi awal terdapat 8 (22,25%) siswa dari 18 siswa yang tuntas 
belajar, pada siklus I siswa yang tuntas belajar sebanyak 12 (66,67%) siswa dari 18 
siswa, sedangkan pada siklus II siswa yang tuntas belajar sebanyak 15 siswa (83,33%) 
dari 18 siswa. 

 
Tabel 1. Pembahasan Tiap dan Antar Siklus 

No Kondisi Awal Siklus I 
Siklus 2/ 

Kondisi akhir 

Refleksi dari 

kondisi awal ke 

kondisi akhir 

 Masih ada 

siswa yang 

pasif, siswa 

masih senang 

bermain 

dengan 

temannya 

daripada 

memperhatikan 

pelajaran 

(aktivitas dan 

hasil belajar 

rendah) 

peserta didik 

yang pasif makin 

kurang, siswa 

mulai 

memperhatikan 

pelajaran, PBL 

dilakukan dengan 

kelompok 

homogen 

Peserta didik aktif 

dalam 

pembelajaran, 

siswa melakukan 

langsung 

kegiatan PBL 

dengan kelompok 

heterogen 

Dari kondisi awal 

ke kondisi akhir 

terdapat 

peningkatan 

keaktifan peserta 

didik dalam 

proses 

pembelajaran 

PKn 
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Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar 
 

SIMPULAN 
Setelah dilakukannya penelitian tindakan kelas, dan berdasarkan hasil penelitian 

dengan melihat deskripsi data hasil hipotesis maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan melalui metode 
problem based learning pada siswa kelas V SDN 03 Kalisoro menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan. Pada tes awal sebelum siklus rata-rata kelas 72,72 
dengan persentase 22,25% atau 3 anak mengalami peningkatan pada siklus I, dengan 
rata-rata kelas 69,28 dan persentase ketuntasan 676,67%. Pada siklus II, 3 anak 
mengalami peningkatan dengan rata-rata kelas 79,94 persentase 83,33% atau 15 
siswa telah berhasil mencapai KKM. Dari data tersebut menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 16,67%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum diadakan tindakan dan setelah 
diadakan tindakan menggunakan metode problem based learning. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran yang telah dilaksanakan 
sebanyak dua siklus, dapat diambil kesimpulan bahwa, metode pembelajaran problem 
based learning dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PKn pokok bahasan 
mengenal bentuk keputusan bersama di kelas V SDN 03 Kalisoro Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
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